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ABSTRAK 

Skripsi ini me.mbahas te.ntang Tinjauan Hukum Pe.rdata Pada Utang Piutang Dalam Tradisi Adat Rambu solo.  

Adadapun pe.rmasalahan dalam pe.ne.litian ini adalah: Bagaimana pe.ngaturan utang piutang dalam KUH Pe.rdata 

dan upacara adat rambu solo? Bagaimana siste.m utang piutang dalam tradisi adat rambu solo yang be.rdampak 

pada te.rciptanya hubungan sosial dalam masyarakat adat di toraja?. Adapun je.nis pe.ne.litian yang digunakan 

dalam pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian hukum yuridis e.mpiris. Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa 

Pe.nye.le.saian utang piutang dalam KUH Pe.rdata sangat be.rbe.da de.ngan pe.nye.le.saian  utang piutang dalam ritual 

adat rambu solo. KUH Pe.rdata le.bih me.ne.kankan pada hak dan ke.wajiban indifidu, pe.rjanjian te.rtulis dan 

pe.nye.le.saian me.lalui jalur hukum. Se.dangkan hukum adat le.bih me.ne.kankan pada hubungan soial, gotong royong 

dan pe.nye.le.ssaian pe.rnye.le.saian se.cara ke.ke.luargaan. Siste.m utang piutang dalam tradisi adat rambu solo yang 

be.rdampak pada te.rciptanya hubungan sosial dalam masyarakat adat di toraja yaitu hubungan sosial dari hasil 

inte.raksi se.hari-hari yang te.rjalin de.ngan baik pada saat pe.laksanaan rambu solo’ me.mbe.rikan ke.untungan be.rupa 

bantuan te.naga, mate.ri dan waktu dari te.tangga, ke.luarga, ke.rabat, dan masyarakat Lima Bottona. Hubungan akrab 

atau tidak akrab kare.na me.rasa me.miliki hubungan se.bagai se.sama masyarakat me.re.ka te.tap datang me.mbantu 

hal se.pe.rti ini ke.mudian ampu sara’ me.rasa be.rke.wajiban me.mbalasnya dike.mudian hari 

Kata kunci : Tinjauan Hukum Perdata, Utang Piutang, Rambu Solo 

 

1. PENDAHULUAN 

Manusia adalah makhluk sosial (zoon politican) yang diharapkan hidup be.rmasyarakat 

dan be.rinte.raksi satu sama lain untuk me.me.nuhi ke.butuhan hidup. Se.iring be.rke.mbangnya 

waktu, masyarakat te.rus me.ngikuti ke.butuhan hidupnya untuk me.njaga ke.se.imbangan hidup 

antar anggotanya, se.hingga untuk me.me.nuhi ke.butuhan te.rse.but se.ring kali manusia me.njalin 

hubungan hukum, salah satunya adalah pe.rjanjian. Pasal 1320 KUHPe.rdata untuk me.mbuat 

suatu pe.rjanjian yang sah. Pe.rjanjian pinjam me.minjam dalam praktiknya se.ring dise.but 

se.bagai pe.rjanjian hutang dan piutang. 1 

Se.jarah te.lah me.mbuktikan bagaimana kuatnya naluri manusia untuk be.rtahan hidup, 

pe.radaban manusia yang te.rus me.ne.rus be.rke.mbang se.suai de.ngan tingkat pe.nge.tahuannya 

te.lah me.lahirkan be.rbagai kre.ativitas, ke.mampuan manusia untuk be.rtahan hidup tidak bisa 

dile.paskan dari ke.be.ranian me.nghadapi dan me.ngatasi be.rbagai tantangan yang ada di 

se.kitarnya.2 

Hutang piutang me.rupakan pe.rsoalan yang lazim dilakukan ole.h se.mua kalangan 

masyarakat. Hutang piutang me.nitikbe.ratkan ke.pada uang atau barang yang dipinjamkan 

ke.pada se.se.orang de.ngan ke.wajiban untuk me.nge.mbalikan uang atau barang te.rse.but se.suai 

de.ngan pe.rjanjian atau apa yang sudah dise.pakati se.suai de.ngan pe.rjanjian. Se.cara singkat, 

 
1 Rahmadani, Sabilillah Oktavia. "Analisis akibat hukum perjanjian utang piutang secara lisan apabila 

debitur cidera janji (wanprestasi)." Jurnal Sains Student Research 1.2 (2023): 1025-1030. 
2 Melo, Isye Junita, and Arthur Novy Tuwaidan. "Metode Penelitian dan Penulisan Hukum." (2025). 
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hutang piutang itu me.mbe.rikan se.suatu ke.pada orang lain de.ngan pe.rjanjian bahwa dia akan 

me.mbayar atau me.nge.mbalikan de.ngan se.me.stinya.3  

Pe.rjanjian utang piutang te.rmasuk ke.dalam je.nis pe.rjanjian pinjam me.minjam, hal ini 

se.bagaimana diatur dalam bab ke.tiga be.las buku ke.tiga KUH Pe.rdata. Dalam pasal 1754 KUH 

Pe.rdata me.nye.butkan, pinjam me.minjam adalah pe.rjanjian de.ngan mana yang satu 

me.mbe.rikan ke.pada pihak yang lain suatu jumlah te.rte.ntu barang barang yang me.nghabis 

kare.na pe.makaian, de.ngan syarat bahwa pihak yang be.lakangan ini akan me.nge.mbalikan 

se.jumlah yang sama dari macam dan ke.adaan yang sama pula. 4 

Utang me.miliki dampak yang be.gitu luas pada ke.hidupan e.konomi mode.rn se.hingga 

te.lah me.nyatu de.ngan budaya dan tidak dapat dipisahkan dari gaya hidup konte.mpore.r. Kata 

"budaya" dapat be.rarti "adat" atau "tradisi" be.rtindak dalam suatu komunitas dalam arti yang 

se.be.narnya, te.tapi maknanya juga dapat me.njangkau ilmu pe.nge.tahuan, te.ori, dan dime.nsi, 

se.rta pe.mikir dari e.konom hingga manaje.r dan dari politisi hingga antropolog. Me.nurut Arif, 

budaya me.njadi ranah "tak be.rtuan" yang dapat diakse.s ole.h siapa saja.5 

Be.rbicara te.rkait utang piutang dalam budaya masyarakat suku Tana Toraja, khususnya 

yang te.rkait langsung de.ngan upacara adat ke.matian (rambu solo), dapat me.nimbulkan 

timbulnya utang piutang. Dalam hal ini, pihak dari ke.luarga almarhum se.bagai pihak yang 

be.rutang. Hal ini dise.babkan kare.na, pihak dari ke.luarga almarhum me.ne.rima banyak bantuan 

be.rupa financial dan bantuan non-financial(Ke.rbau Bonga dan Babi). Hal ini dimaksudkan agar 

upacara adat be.rupa pe.sta ke.matian (rambu solo) dapat be.rjalan lancar dan sukse.s ke.tika tiba 

hari pe.laksanaannya. 

Pada utang piutang dalam ritual adat Rambu Solo di Toraja dapat dilihat se.bagai 

analisis hukum yang me.mpe.rtimbangkan praktik utang piutang yang te.rjadi dalam ritual adat 

Rambu Solo di masyarakat Toraja. Dalam konte.ks ini, utang piutang yang te.rjadi dalam ritual 

Rambu Solo dapat dilihat se.bagai be.ntuk bantuan yang dibe.rikan ole.h masyarakat Toraja untuk 

me.mbantu se.sama yang me.ngalami ke.sulitan. Dalam Masyarakat Toraja dalam budaya rambu 

solo' tidak me.nggunakan kontrak te.rle.bih dahulu untuk me.njamin pe.laksanaan utang-piutang. 

Tujuan dari pe.ne.litian ini adalah untuk me.ne.mukan nilai-nilai yang me.ndasari praktik utang-

piutang dalam upacara adat rambu solo di toraja apakah praktik utang piutang dalam rambu 

solo be.rbe.da de.ngan praktik utang piutang dalam hukum pe.rdata.  

 

2. Rumusan  Masalah 

1. Bagaimana pe.ngaturan utang piutang dalam KUH Pe.rdata dan upacara adat rambu 

solo? 

2. Bagaimana siste.m utang piutang dalam tradisi adat rambu solo yang be.rdampak pada 

te.rciptanya hubungan sosial dalam masyarakat adat di toraja? 

 

3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk me.nge.tahui bagaimana pe.ngaturan utang piutang dalam KUH Pe.rdata 

2. Untuk me.nge.tahui siste.m utang piutang dalam tradisi adat rambu solo yang be.rdampak 

pada te.rciptanya hubungan sosial dalam masyarakat adat di toraja  

 

 

 
3 Siregar, Syawal Amry, and Kristofel Ablio Manalu. "Kajian Hukum Terhadap Tindak Pidana 

Penipuan Dengan Dasar Hutang Piutang." jurnal rectum: Tinjauan Yuridis Penanganan Tindak 

Pidana 3.1 (2020): 12-24. 
4 Gatot Supramono, S. H. Perjanjian utang piutang. Kencana, 2014. 
5 Totanan, Chalarce. Masyarakat Toraja, Rambu Solo'Dan Utang-Piutang Nonkontraktual. 

Deepublish, 2023. 
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4. Metode Penelitian 

Me.tode. pe.ne.litian dalam pe.ne.litian ini adalah yuridis e.mpiris yang de.ngan kata lain adalah 

je.nis pe.ne.litian hukum sosiologis dan dapat dise.but pula de.ngan pe.ne.litian lapangan, yaitu 

me.ngkaji ke.te.ntuan hukum yang be.rlaku se.rta apa yang te.rjadi dalam ke.nyataannya di 

masyarakat. Atau de.ngan kata lain yaitu suatu pe.ne.litian yang dilakukan te.rhadap ke.adaan 

se.be.narnya atau ke.adaan nyata yang te.rjadi di masyarakat de.ngan maksud untuk me.nge.tahui 

dan me.ne.mukan fakta-fakta dan data yang dibutuhkan, se.te.lah data yang dibutuhkan te.rkumpul 

ke.mudian me.nuju ke.pada ide.ntifikasi masalah yang pada akhirnya me.nuju pada pe.nye.le.saian 

masalah.6 

Pe.ne.litian yuridis e.mpiris me.rupakan suatu pe.ne.litian hukum yang me.nge.nai 

pe.mbe.rlakuan atau imple.me.ntasi ke.te.ntuan normatif se.cara inaction pada se.tiap ke.te.ntuan 

hukum yang te.rjadi di Masyarakat.7 

 

5. Pembahasan  

a. Pengaturan utang piutang dalam KUH Perdata dan dalam upacara adat rambu solo 

1. Pengaturan utang piutang dalam KUH Perdata 

Salah satu bidang hukum yang pe.rlu me.ndapat pe.rhatian untuk diatur dan dike.mbangkan 

adalah bidang hukum pe.rjanjian atau hukum kontrak, kare.na pe.rjanjian me.rupakan wujud 

se.bagian be.sar ke.kayaan manusia. Se.bagian yang pe.nting dari harta be.nda se.se.orang adalah 

te.rdiri dari ke.untungan yang dijanjikan ole.h orang lain. Suatu pe.rjanjian me.lahirkan akibat 

hukum be.rupa hak dan ke.wajiban. Se.suatu yang me.rupakan hak bagi suatu pihak dalam 

pe.rjanjian akan me.rupakan ke.wajiban bagi pihak lain. Saat ini ke.te.ntuan hukum pe.rjanjian 

yang banyak digunakan di Indone.sia adalah ke.te.ntuan-ke.te.ntuan Buku III KUHPe.rdata te.ntang 

Pe.rikatan.8 

Pe.rikatan (ve.rbinte.nis) adalah hubungan hukum antara dua pihak di dalam lapangan harta 

ke.kayaan, di mana pihak yang satu (kre.ditur) be.rhak atas suatu pre.stasi, dan pihak yang lain 

(de.bitur) be.rke.wajiban me.me.nuhi pre.stasi itu. Ole.h kare.na itu, dalam se.tiap pe.rikatan te.rdapat 

"hak" di satu pihak dan "ke.wajiban" di pihak yang lain. 

Ole.h kare.na hubungan antara de.bitur de.ngan kre.ditur itu me.rupakan hubungan hukum, 

maka ini be.rarti bahwa hak si kre.ditur itu dijamin ole.h hukum (Undang-Undang). Hal ini 

dipe.rte.gas lagi be.rdasarkan ke.te.ntuan Pasal 1338 ayat (1) KUH Pe.rdata yang me.nyatakan 

bahwa se.mua pe.rse.tujuan yang dibuat se.cara sah be.rlaku se.bagai undang-undang bagi me.re.ka 

yang me.mbuatnya. Be.rdasarkan hal itu maka salah satu pihak tidak me.me.nuhi tuntutan 

lawannya se.cara sukare.la, kre.ditur dapat me.nuntutnya di Pe.ngadilan.9 

Pasal 1234 KUH Pe.rdata me.mbe.rikan pe.ngaturan te.ntang obje.k ataupun je.nis pe.rikatan. 

Obje.k dalam pe.rikatan adalah se.suatu yang ingin dicapai ole.h ke.dua be.lah pihak di dalam 

pjanjian itu10 

Pe.rse.tujuan atau Pe.rjanjian adalah suatu pe.ristiwa di mana se.orang be.rjanji untuk 

me.laksanakan suatu hal. Dari pe.ristiwa inilah timbul hubungan antara dua orang itu yang 

dise.but de.ngan pe.rikatan. De.ngan pe.rkataan lain, pe.rjanjian itu me.ne.rbitkan pe.rikatan antara 

 
6 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, Sinar Grafika, Jakarta,, 2002. hlm. 15-16 
7 Lisma, Wirda. Pembuatan Dan Penggunaan Surat Palsutentang Hak Kepemilikan    Tanah Di 

Gampong Tanjung Harapan Kecamatan Meukek Kabupaten Aceh Selatan Ditinjau Menurut Pasal 391 

UU Nomor 1 Tahun 2023 Tentang KUHP Dan Hukum Islam. Diss. UIN Ar-Raniry Fakultas Syariah 

dan Hukum, 2024. 
8 Jamilah, Lina. Asas Kebebasan Berkontrak Dalam Perjanjian Standar Baku. Bandung Islamic 

University, 2012. 
9 Setiawan, I. Ketut Oka. Hukum perikatan. Bumi Aksara, 2021. 
10 Amalia, Nanda. Hukum Perikatan. Unimal Press, 2013. 
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dua orang yang me.mbuatnya. Me.nge.nai be.ntuknya pe.rjanjian itu be.rupa suatu rangkaian 

pe.rkataan yang me.ngandung janji-janji atau ke.sanggupan yang diucapkan atau dituliskan.11 

Orang yang he.ndak me.mbuat pe.rjanjian harus me.nyatakan ke.he.ndaknya dan 

ke.se.diaannya untuk me.ngikatkan diri dan be.rse.pakat. Jadi, pe.rjanjian me.lahirkan hak dan 

ke.wajiban te.rhadap barang atau harta ke.kayaan bagi pihak-pihak yang me.mbuat pe.rjanjian, 

me.ngikatkan diri dalam suatu pe.rjanjian, me.nyatakan ke.he.ndak dan ke.se.diaan, di sini 

me.nunjukkan adanya sifat sukare.la para pihak.12 

Me.nurut Pasal 1320 KUHPe.rdata me.ne.ntukan adanya 4 (e.mpat) syarat sahnya suatu 

pe.rjanjian.  

1. Adanya kata se.pakat bagi me.re.ka yang me.ngikatkan dirinya 

2. Ke.cakapan para pihak untuk me.mbuat suatu pe.rikatan 

3. Suatu hal te.rte.ntu 

4. Suatu se.bab (causa) yang halal13 

Pe.rjanjian utang piutang uang te.rmasuk ke. dalam je.nis pe.rjanjian pinjam-me.minjam, hal 

ini se.bagaimana diatur dalam Bab Ke.tiga Be.las Buku Ke.tiga KUH Pe.rdata. Dalam Pasal 1754 

KUH Pe.rdata me.nye.butkan, pinjam-me.minjam adalah pe.rjanjian de.ngan mana pihak yang satu 

me.mbe.ri- kan ke.pada pihak yang lain suatu jumlah te.rte.ntu barang- barang yang me.nghabis 

kare.na pe.makaian, de.ngan syarat bahwa pihak yang be.lakangan ini akan me.nge.mbalikan se.- 

jumlah yang sama dari macam dan ke.adaan yang sama pula. 

Utang piutang se.bagai se.buah pe.rjanjian me.nimbulkan hak dan ke.wajiban ke.pada kre.ditur 

dan de.bitur yang be.rtimbal balik. Inti dari pe.rjanjian utang piutang adalah kre.ditur me.mbe.rikan 

pinjaman uang ke.pada de.bitur, dan de.bitur wajib me.nge.mbalikannya dalam waktu yang te.lah 

dite.ntukan dise.rtai de.ngan bunganya. Pada umumnya, pe.nge.mbalian utang dilakukan de.ngan 

cara me.ngangsur se.tiap bulan.14 

Ciri piutang dapat dianalisis me.lalui lamanya tanggungan utang yang harus dibayar 

se.be.lum waktu yang dise.pakati. Me.nurut (Siti, 2023) te.rdapat 3 ciri-ciri piutang yaitu:  

1. Adanya Tanggal Jatuh Te.mpo  

Piutang adalah transaksi de.ngan jatuh te.mpo te.rte.ntu be.rdasarkan ke.se.pakatan pihak 

de.bitur (yang be.rhutang) dan kre.ditur (pe.mbe.ri hutang). Tanggal jatuh te.mpo pe.nting 

guna me.njaga stabilitas arus kas pe.rusahaan. Pe.ne.ntuan jatuh te.mpo juga akan 

me.mudahkan akuntan dalam me.nyusun jurnal ke.uangan pe.riodik. 

2. Adanya Bunga Yang Be.rlaku  

Ciri be.rikutnya yaitu adanya bunga yang be.rlaku, umumnya pe.rusahaan me.mbe.rlakukan 

bunga se.bagai konse.kue.nsi dari adanya pe.nundaan waktu pe.mbayaran. Bunga yang 

dibe.rikan sangat be.rvariatif, be.rgantung pada ke.bijakan kre.ditur. Pe.rusahaan se.laku pihak 

kre.ditur dapat me.ne.ntukan apakah piutang yang dike.luarkannya me.miliki bunga atau 

tidak. Jika pe.rusahaan me.wajibkan piutang de.ngan bunga, maka pe.laporannya dalam 

jurnal wajib dise.ndirikan.  

 

 

 
11 Setiawan, I. Ketut Oka. Hukum perikatan. Bumi Aksara, 2021. 
12 Pratama, Bisma Putra, Tuti Klana Smbiring, and Ica Santika. "Pertimbangan Hakim dalam 

Memutus Perkara Wanprestasi Antara Debitur dan Kreditur Dalam Perjanjian Kredit Kendaraan 

Bermotor Roda Empat." Jurnal Sakato Ekasakti Law Review 1.3 (2022). 
13 Magfirah, Futuhatul. Analisis putusan mahkamah agung tentang keabsahan perjanjian jual beli 

tanah di bawah tangan (studi putusan mahkamah agung tingkat kasasi nomor 707 k/pdt/2017 dan 

putusan tingkat peninjauan kembali nomor 833/pk/pdt/2018). Diss. Uns (sebelas maret university), 

2022. 
14 Wibowo, I. T. "Penyelesaian Sengketa Perjanjian Utang Piutang Antara Debitur Dengan Koperasi 

Serba Usaha Sari Jaya." Edisi Internasional Angewandte Chemie 6.11 (2013): 951-952. 
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3. Me.miliki Konse.kue.nsi Te.lat Pe.mbayaran  

Ciri yang te.rakhir pada piutang yaitu dibe.rlakukannya konse.kue.nsi apabila te.rjadi gagal 

bayar dari masa jatuh te.mpo yang te.lah dise.tujui. Konse.kue.nsi te.rse.but dapat be.rupa 

blacklist atau larangan total untuk me.lakukan kre.dit barang maupun jasa. Se.lain blacklist, 

pihak pe.rusahaan juga dapat me.laporkan de.bitur ke.pada pihak be.rwajib. 

Dari pe.nje.lasan pe.mbayaran, se.rta adanya konse.kue.nsi apabila te.rjadi ke.te.rlambatan 

pe.mbayaran diatas, ciri-ciri piutang dapat diambil ke.simpulan bahwa piutang pe.rlu adanya 

tanggal jatuh te.mpo se.bagai dasar ke.se.pakatan kre.ditur de.ngan de.bitur, dan adanya bunga 

se.bagai konse.kue.nsi dari pe.nundaan waktu.15 

2. Utang piutang dalam upacara adat rambu solo 

Dalam kamus bahasa Toraja-Indone.sia me.nyatakan bahwa Rambu Solo’ be.rasal dari dua 

kata yaitu Rambu yang be.rarti asap dan Solo’ yang be.rarti me.nurun. Jadi Rambu Solo’ be.rarti 

asap me.nurun. Upacara pe.makaman bagi masyarakat Toraja dise.but Rambu Solo’ kare.na asap 

dianggap se.bagai simbol adanya upacara. Pada upacara pe.makaman yang be.rskala be.sar 

biasanya banyak he.wan yang dikurbankan dan banyak nasi yang dimasak. Saat ke.giatan ini 

dilaksanakan maka asapnya akan te.rlihat dari jauh dan de.ngan asap inilah orang lain akan 

me.nge.tahui bahwa ada upacara yang se.dang dilaksanakan. Istilah Solo’ (turun) dimaksudkan 

de.ngan matahari yang me.nurun16. 

Upacara rambu solo me.rupakan acara yang sangat me.riah di tanah toraja kare.na 

pe.laksanaanya bisa me.makan waktu be.rhari hari. Upacara ini biasanya dilaksanakan pada siang 

hari, saat matahari sudah mulai condong ke.barat dan biasanya me.mbutuhkan waktu 2-3 hari 

untuk waktu pe.laksanaanya. 

Adat istiadat yang sudah diwarisi ole.h masyarakat toraja se.cara turun te.murun yang 

me.wajibkan ke.luarga dari orang yang me.ninggal dunia untuk me.mbuat se.buah pe.sta se.bagai 

tanda hormat te.rakhir ke.pada orang yang sudah me.ninggal. Dalam upacara te.rse.but bagi 

masing masing golongan masyarakat te.ntu be.rbe.da-be.da golongan. Bagi golongan orang 

be.rada yang me.ninggal dunia maka jumlah ke.rbau yang akan dipotong untuk ke.pe.rluan acara 

jauh le.bih banyak dibanding untuk yang bukan golongan orang be.rada. Ke.me.riahan 

pe.nye.le.nggaraan upacara adat diliat dari kasta orang yang me.nye.le.nggarakan. Se.makin tinggi 

kasta maka se.makin me.riah dan me.me.rlukan banyak biaya untuk pe.nye.le.nggaraan upacara 

adat. 

Pada dasarnya rambu solo' tidak hanya se.bagai tradisi adat te.tapi juga me.rupakan ritual 

dari aluk todolo, Aluk  se.ndiri me.rupakan siste.m ke.pe.rcayaan le.luhur orang Toraja. Pada 

mulanya bagi masyarakat Toraja, aluk me.rupakan satu ke.satuan yang utuh de.ngan ada' (adat). 

Aluk me.ngatur se.tiap tatanan ke.hidupan orang Toraja te.ntang bagaimana manusia be.re.lasi 

de.ngan ilahi, se.sama dan alam. Se.tiap tradisi adat dan unsurnya diatur dalam aluk te.rmasuk 

syarat-syarat untuk me.laksanakan tradisi adat se.pe.rti rambu solo'. Salah satu syarat atau 

instrume.nt yang diatur dalam aluk ialah siste.m stratifikasi sosial. Hal inilah yang me.njadi 

pe.ne.ntu se.se.orang me.laksanakan adat rambu solo'17 

Pada upacara ritual adat rambu solo dapat dije.laskan bahwa ke.giatan ini me.rupakan suatu 

ke.giatan yang me.me.rlukan biaya yang cukup be.sar. Biaya yang be.sar dalam upacara rambu 

solo me.miliki makna untuk me.ngumpulkan ke.luarga. Re.ntang waktu yang Panjang antara saat 

 
15 arifudin, iqbaal mukraamin. Implementasi aplikasi simpel dalam mengelola piutang tak tertagih 

pelanggan pada perumda air minum tirta baribis kabupaten brebes. Diss. Politeknik harapan bersama, 

2024. 
16 lestari, lowenche. Harga diri keluarga yang melaksanakan nilai-nilai rambu solo’di lembang 

randanan kecamatan mengkendek kabupaten tana toraja. Diss. Universitas bosowa, 2021. 
17 Darius, Gayus. Adat Rambu Solo'dan Iman Kristen: sebuah Dualisme Identitas Jemaat Gereja 

KIBAID Suku Toraja di Toraja. Diss. Institut Agama Kristen Negeri Toraja, 2021. 
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ke.matian dan saat upacara pe.makaman dimanfaatkan ole.h ke.luarga untuk me.ngumpulkan dana 

yang akan di gunakan yang akan digunakan dalam rambu solo. 

Dalam pe.ngorbanan biaya yang cukup be.sar masyarakat toraja me.miliki filosofi te.rse.ndiri 

te.rkait hal te.rse.but. Biaya yang tinggi te.rse.but dikare.nakan banyaknya ke.rbau dan babi yang 

dikorbankan dan lamanya upacara dilaksanakan, se.makin mampu ke.luarga se.makin banyak 

yang dikorbankan. 

Te.rkait de.ngan utang piutang dalam upacara rambu solo ke.luarga tidak se.pe.nunya 

me.nanggung biaya se.rta he.wan kurban ( ke.rbau atau babi), te.tapi dibantu ole.h dibantu ole.h 

ke.luarga/ ke.rabat, te.man ataupun te.tangga dimana sumbangan/ bantuan te.rse.but akan dicatatat 

se.cara je.las. Ke.luarga yang me.ne.rima sumbangan te.rse.but akan me.nge.mbalikan sumbangan 

te.rse.but apabila ke.luarga pe.nyumbang me.laksanakan rambu solo.  

Utang piutang dalam ritual adat rambu me.rupakan hal yang sudah turun te.murun yang 

diwarisi ole.h ne.ne.k moyang dan tidak bole.h hilang. Dimana utang piutang se.ring kali 

me.libatkan transaksi barte.r, se.pe.rti he.wan te.rnak, misalnya ke.rbau atau babi (tangke.an suru’). 

Hal ini untuk me.nce.rminkan nilai-nilai se.pe.rti tolong-me.nolong dan ke.pe.dulian dalam 

ke.luarga, di mana utang dianggap se.bagai sarana untuk me.njalin tali pe.rsaudaraan18 

Pe.mbayaran utang piutang dalam upacara rambu solo harus dibayarkan dalam be.ntuk yang 

sama ke.tika me.mbe.rikan sumbangan utang ke.rbau dibayar ke.rbau, dan utang babi dibayar 

babi. Hal te.rse.but akan dicatat se.cara je.las dan rapi, pe.ncatatan te.rse.but dipe.rlukan kare.na 

pe.mbayaran dapat be.rlangsung se.cara turun te.murun, jika yang be.rhutang tidak dapat 

me.mbayar se.umur hidup maka pe.mbayaran yang dibayar ole.h anak cucunya. Sumbangan 

tidak hanya be.rupa ke.rbau atau babi te.tapi ada juga se.jumlah uang.  

Masa jatuh te.mpo untuk pe.lunasan utang dalam konte.ks rambu solo tidak Ada Batas 

Waktu yang Je.las Ke.wajiban untuk me.mbayar utang muncul ke.tika anggota ke.luarga dari 

pihak yang be.rutang me.ninggal dunia.19 

b. Sistem Utang Piutang Dalam Tradisi Adat Rambu Solo Yang Berdampak Pada 

Terciptanya Hubungan Sosial Dalam Masyarakat Adat Di Toraja 

Manusia me.rupakan mahluk sosial yang tidak dapat hidup se.ndiri ole.h kare.na itu manusia 

hidup dalam suatu ke.lompok yang dise.but de.ngan masyarakat. Masyarakat adalah se.kumpulan 

manusia yang saling be.rgaul atau de.ngan istilah ilmiah, saling be.rinte.raksi Inte.raksi sosial 

dapat diartikan se.bagai hubungan-hubungan sosial yang dinamis. Hubungan sosial yang 

dimaksud dapat be.rupa hubungan antara individu yang satu de.ngan individu lainnya, antara 

ke.lompok yang satu de.ngan ke.lompok lainnya, maupun antara ke.lompok de.ngan individu.20 

Hubungan sosial yang te.rjalin dan me.mbuat upacara rambu solo’ yang dilaksanakan akan 

dapat be.rjalan de.ngan baik, lancar dan se.suai tradisi yang be.rlaku adalah hasil dari inte.raksi 

se.hari-hari antara ampu sara’ dan masyarakat luas. Re.lasi sosial yang te.rjalin dalam upacara 

rambu solo’ juga le.bih ke.pada hubungan yang te.rjadi antara ampu sara’ dan pa’ tondokan 

te.rutama hubungan de.ngan me.re.ka yang ditunjuk se.bagai panitia pe.laksana yang dimulai dari 

pe.me.rintah sampai masyarakat biasa. Hubungan sosial dari hasil inte.raksi se.hari-hari yang 

te.rjalin de.ngan baik pada saat pe.laksanaan rambu solo’ me.mbe.rikan ke.untungan be.rupa 

bantuan te.naga, mate.ri dan waktu dari te.tangga, ke.luarga, ke.rabat, dan masyarakat Lima 

Bottona. Hubungan akrab atau tidak akrab kare.na me.rasa me.miliki hubungan se.bagai se.sama 

 
18 Wawancara bapak L. B Tandipasang, 25 agustus 2024 
19 Wawancara Bapak F.B Rante,20 Agustus 2024 
20 Hafid, Abd. "Hubungan Sosial Masyarakat Multietnik di Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan." Al-

Qalam 22.2 (2016). 
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masyarakat me.re.ka te.tap datang me.mbantu hal se.pe.rti ini ke.mudian ampu sara’ me.rasa 

be.rke.wajiban me.mbalasnya dike.mudian hari.21 

Kontribusi Modal Sosial pada Upacara Rambu Solo’ di Masyarakat Le.mbang rano utara 

1. Te.rciptanya sikap saling pe.rcaya 

2. Te.rcipta dan te.rbinannya jaringan 

3. Me.ningkatkan solidaritas sosial 

4. Me.nata sikap saling me.mbe.ri ke.baikan 

5. Me.nata nilai dan norma 

Tradisi Rambu Solo', se.buah ritual pe.makaman dalam budaya Toraja, me.libatkan siste.m 

hutang dan timbal balik yang unik dan sangat me.mpe.ngaruhi hubungan sosial dalam 

masyarakat. Siste.m utang ini, yang se.ringkali me.libatkan he.wan te.rnak se.pe.rti ke.rbau dan babi, 

be.rfungsi se.bagai be.ntuk dukungan sosial dan bantuan timbal balik pada saat ke.luarga 

me.langsanakan rambu solo ( upacara ke.matian). 

Praktik utang piutang be.rfungsi untuk me.mpe.rkuat hubungan antaranggota masyarakat. 

De.ngan cara ini, te.rciptalah jaringan saling me.mbantu di antara ke.luarga dan komunitas, di 

mana se.tiap individu me.rasa te.rikat untuk me.mbantu satu sama lain dalam situasi sulit.22 

Masyarakat Toraja me.wujudkan prinsip timbal balik me.lalui gotong royong (gotong 

royong), yang me.rupakan landasan untuk me.mpe.re.rat hubungan dalam masyarakat. Hal ini 

me.libatkan gotong royong dan ke.rja sama antar anggota masyarakat. Ke.lancaran pe.laksanaan 

upacara Rambu Solo sangat pe.nting untuk me.njaga ke.harmonisan sosial dan me.me.nuhi 

ke.wajiban adat  

Bahwa re.lasi sosial yang te.rjalin antara ampu sara’( pe.nye.le.nggara acara) de.ngan ke.rabat, 

ke.luarga, te.tangga, ke.nalan, sahabat dan masyarakat tana toraja me.micu te.rbangunnya modal 

sosial, be.rupa ke.rjasama dalam jaringan, sikap saling be.rbalas ke.baikan satu sama lain, dan 

sikap saling pe.rcaya. 

Dalam tradisi rambu solo di toraja, utang me.miliki pote.nsi sosial yang me.ndalam. Utang 

yang te.rjadi dalam dalam ritual adat rambu solo me.nciptakan hubungan sosial kare.na se.tiap 

individu akan me.nyadari ke.be.radaannya se.bagai makhluk sosial yang me.mbutuhan satu sama 

lainnya. Tradisi ini me.ngajarkan manusia untuk te.tap saling be.rbagi, be.ke.rjasama. 

 

6. Kesimpulan 

 Pe.nye.le.saian utang piutang dalam KUH Pe.rdata sangat be.rbe.da de.ngan pe.nye.le.saian  

utang piutang dalam ritual adat rambu solo. KUH Pe.rdata le.bih me.ne.kankan pada hak dan 

ke.wajiban indifidu, pe.rjanjian te.rtulis dan pe.nye.le.saian me.lalui jalur hukum. Se.dangkan 

hukum adat le.bih me.ne.kankan pada hubungan social, gotong royong dan pe.nye.le.ssaian 

pe.rnye.le.saian se.cara ke.ke.luargaan.  

 Siste.m utang piutang dalam tradisi adat rambu solo yang be.rdampak pada te.rciptanya 

hubungan sosial dalam masyarakat adat di toraja yaitu hubungan sosial dari hasil inte.raksi 

se.hari-hari yang te.rjalin de.ngan baik pada saat pe.laksanaan rambu solo’ me.mbe.rikan 

ke.untungan be.rupa bantuan te.naga, mate.ri dan waktu dari te.tangga, ke.luarga, ke.rabat, dan 

masyarakat . 

 

 

 

 

 

 
21 Lobo, Agnes Risda Taruk. Modal Sosial Pada Upacara Rambu Solo’Di Masyarakat Lembang Lea 

Kabupaten Tana Toraja. Diss. Universitas negeri makassar, 2018. 
22 Wawancara Bapak F.B Rante,20 Agustus 2024 
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